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Judul : Perancangan dan Analisis Kompor Oli Berbasis Tekanan Uap Untuk

Meningkatkan Intensistas Api
Nama : M. Afdal

Departemen : Teknik Mesin

ABSTRAK

Penelitian ini berfokus pada pengembangan dan analisis kinerja kompor
oli yang dilengkapi dengan sistem boiler untuk meningkatkan efisiensi
pembakaran melalui pemanfaatan uap air. Kompor oli yang dirancang terdiri dari
dua komponen utama, yaitu ruang bakar dan boiler. Oli dibakar di dalam ruang
bakar, menghasilkan api yang digunakan untuk memanaskan air di dalam boiler
hingga mencapai tekanan tertentu, sehingga menghasilkan uap. Uap yang
terbentuk kemudian diarahkan ke pipa keluaran api dengan tujuan meningkatkan
intensitas dan suhu nyala api. Untuk mengevaluasi efektivitas sistem ini,
dilakukan serangkaian uji eksperimental yang membandingkan performa kompor
dalam dua kondisi: tanpa penggunaan boiler dan dengan penggunaan boiler. Data
yang diperoleh dianalisis menggunakan uji statistik Wilcoxon Signed Rank. Hasil
analisis menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada intensitas api (p < 0,05)
ketika uap air digunakan, dengan peningkatan rata-rata sebesar %. Temuan ini
menegaskan bahwa integrasi sistem boiler mampu meningkatkan efisiensi termal
kompor oli secara signifikan, sehingga memberikan kontribusi terhadap
pengembangan teknologi pembakaran yang lebih efisien dan ramah lingkungan.
Selain itu, hasil penelitian ini juga membuka peluang untuk penerapan lebih luas

pada sistem pemanas yang berkelanjutan.

Kata Kunci : Kompor Oli, Tekanan Uap, Intensitas Api, Oli Bekas, Pembakaran
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ABSTRACT

This research aims to design and analyze an oil stove using steam as a
medium to enhance flame intensity. The stove is designed with two main
components: the combustion chamber and the boiler. In the combustion chamber,
oil is burned, and the resulting flame is used to heat water in the boiler. Once
steam pressure is generated, the steam is directed to the flame outlet pipe to
increase flame intensity. Testing was conducted by comparing the stove's
performance without a boiler and with a boiler using the Wilcoxon Signed Rank
test. The test results showed a significant difference between the performance of
the two conditions, indicating that steam plays a crucial role in enhancing flame
intensity. This research contributes to the development of more efficient and
environmentally friendly combustion technology.

i Universitas Negeri Padang
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Jumlah kendaraan di Indonesia setiap tahun kian meningkat, menurut
data Badan Pusat Statistik tahun 2021, jumlah kendaraan di Indonesia
mencapai 141.992.573 unit, Seiring dengan berjalannya waktu, kendaraan
membutukan perawatan untuk mengurangi terjadinya kerusakan mesin,
Salah satunya adalah penggantian oli secara rutin (Widiantono & Sukmono,

2018).

Selama penggunaan, minyak pelumas mengalami perubahan yang
disebut degradasi dan kontaminasi, yang membuat oli tersebut tidak efektif
untuk aplikasi lebih lanjut. Minyak pelumas mengalami degradasi dan
terkontaminasi oleh sejumlah zat pencemar dari lingkungan kerja, seperti
sisa komponen bahan bakar mesin, partikel padat dari proses keausan,
bersama dengan produk korosi dan kotoran, jelaga, produk pembakaran, dan
sebagainya (Rahman dkk. 2008).Waktu perawatan dapat diketahui melalui

mengkonversi putaran roda kendaraan menjadi jarak tempuh

Oli berfungsi melumasi komponen logam atau metal yang bergesekan
dalam mesin untuk menjaga performa mesin kendaraan tetap prima
(Tirsyam, 2019). Oli merupakan substansi kimia yang umumnya dalam
bentuk cairan yang ditempatkan di antara dua objek yang bergerak untuk
mengurangi gaya gesek. Pelumasan adalah tindakan menempatkan pelumas
di antara permukaan yang bergerak untuk mengurangi keausan dan friksi
(Sukirno, 2010). Selain itu, oli dapat berfungsi untuk mendinginkan mesin,
mengendalikan panas yang dihasilkan, dan mengontrol kontaminan atau
kotoran agar mesin tetap beroperasi sebagaimana mestinya. Oli umumnya
diperoleh melalui proses destilasi bertingkat berdasarkan titik didihnya dari
minyak bumi (Raharjo, 2010).



(Pratama. dkk., 2020) Menjelaskan bahwa Limbah oli bekas
mengandung senyawa hidrokarbon, termasuk hidrokarbon aromatik dan
polisiklik yang berbahaya. Menurut Okonokhua et al. (2007) kandungan
logam berat pada oli bekas dapat berdampak negatif pada sifat tanah, seperti
pengurangan pergantian kation, kematian fauna tanah, dan mempengaruhi
penyerapan unsur hara tanah oleh tanaman. Oli bekas termasuk limbah
bahan berbahaya dan beracun (B3) merupakan substansi, energi, atau
elemen lain yang, karena sifatnya, konsentrasinya, atau jumlahnya, memiliki
potensi untuk mengkontaminasi atau merusak lingkungan hidup secara
langsung atau tidak langsung. Peningkatan limbah atau sampah tentunya
diakibatkan oleh tingkat konsumsi manusia dan industri yang mendukung

kebutuhan manusia (Nugroho, 2020).

Pemerintah telah menetapkan peraturan terkait manajemen limbah Bahan
Berbahaya dan Beracun (B3) melalui Undang-undang (UU) Nomor 32
Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, serta
Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Limbah
Bahan Berbahaya dan Beracun. Peraturan-peraturan ini mengatur bahwa
setiap kegiatan yang terkait dengan pengelolaan limbah B3 harus
mendapatkan izin dari instansi yang berwenang, seperti Menteri, gubernur,
atau bupati/walikota sesuai dengan wilayah kewenangannya. Kegiatan
pengelolaan limbah B3 yang diatur meliputi penyimpanan, Pengambilan,
pengangkutan, pemanfaatan, pengolahan, dan penimbunan. Peraturan
Pemerintah Nomor 101 Tahun 2014 juga mengatur tentang pembuangan
atau dumping limbah. Dalam konteks ini, setiap individu dilarang untuk
melakukan pembuangan limbah atau bahan ke dalam lingkungan hidup
tanpa izin yang sah. Izin untuk melakukan pembuangan limbah diberikan
oleh instansi yang berwenang, yaitu Menteri, gubernur, atau bupati/walikota

sesuai dengan wilayah kewenangannya.



Pada dasarnya ada tiga pilihan untuk menangani limbah minyak di dunia:
(a) membuang limbah minyak ke darat, timbunan sampah dan sistem
pembuangan limbah, (b) regenerasi minyak dasar dari limbah minyak dan
(c) mengekstraksi nilai panasnya. limbah minyak melalui proses
pembakaran .Oli bekas dapat digunakan sebagai bahan bakar khususnya
bagi kompor oli. Dalam penggunaan limbah minyak, seperti minyak masak
bekas yang mengandung trigliserida terpolimerisasi dan minyak lumas
bekas yang mengandung parafin berlorong pendek terklorinasi, perlu diingat
bahwa limbah oli dan minyak jelantah memiliki nilai kalor (41,8 MJ/kg)
pada tingkat yang serupa dengan minyak bakar (43,0 MJ/kg) (Capuano et
al., 2017).

Kompor oli bekas atau tungku oli bekas memanfaatkan oli bekas sebagai
bahan bakar untuk menghasilkan panas. Limbah minyak dipanaskan terlebih
dahulu dengan panas yang dihasilkan dari ruang bakar kompor untuk
mengurangi viskositasnya hingga mencapai suhu pembakaran (Yu et al.,
2017). Kompor oli atau tungku oli telah menjadi alat umum dalam berbagai
keperluan pemanasan. Namun, kendala mobilitas dan ketergantungan pada
pasokan listrik yang sering dihadapi oleh kompor oli konvensional, terutama
saat terjadi pemadaman listrik, dapat menghambat efisiensi dalam proses

pemanasan yang memerlukan intensitas panas tinggi.

Sebagai solusi atas ketergantungan pada blower atau kompresor bahan
bakar minyak (BBM) dalam meningkatkan nyala api, dikembangkanlah
kompor oli berbasis tekanan uap. Kompor ini dilengkapi dengan boiler di
dalam ruang bakar yang memanfaatkan energi termal dari pembakaran oli
bekas untuk menghasilkan tekanan uap. Penelitian Ramadhan (2020)
meneliti pengaruh tekanan udara pada pembakaran oli bekas. Hasilnya
menunjukkan bahwa tekanan udara memengaruhi temperatur pembakaran
oli bekas Ketika suhu yang dibutuhkan tercapai, boiler menghasilkan uap

dari proses pembakaran, yang kemudian memberikan tekanan guna



meningkatkan intensitas api. Uap ini menjadi sumber tenaga yang

mendukung proses pemanasan.

Pemanfaatan uvap dalam kompor oli berbasis tekanan uvap tidak hanya
mengurangi ketergantungan pada sumber listrik, tetapi juga memungkinkan
peningkatan intensitas panas dengan mengurangi asap selama proses

pembakaran (Siagian, dkk., 2018).

Kompor oli ini juga dapat digunakan untuk keperluan yang
membutuhkan suhu panas tinggi, seperti membakar sampah basah maupun
kering. Permasalahan terkait sampah di suatu area meliputi tingginya laju
timbunan sampah dan rendahnya kepedulian masyarakat, sehingga banyak
yang membuang sampah sembarangan (Mulasari, 2012). Perilaku ini dapat
menyebabkan terjadinya bencana banjir akibat drainase tersumbat sampah
(Hardiatmi, 2011). Banyak kalangan masyarakat, baik warga miskin
maupun warga berpendidikan tinggi, terlibat dalam perilaku ini karena
minimnya pengetahuan mengenai sampah dan dampaknya (Kartiadi, 2009).
Kegiatan pembakaran sampah secara terbuka dapat menimbulkan emisi

yang berpotensi mencemari lingkungan (Bestar, 2012).

Penggunaan tekanan udara yang bervariasi dapat mempengaruhi waktu
konsumsi bahan bakar dan sifat nyala api (Atmojo, 2020). Diharapkan
dengan penggunaan tekanan uap sebagai dasar pengoperasian, kompor oli
dapat meningkatkan intensitas api. Melalui perancangan dan analisis
kompor oli berbasis tekanan uap, diharapkan penelitian ini memberikan
kontribusi signifikan dalam pengembangan kompor oli yang lebih efisien
dengan tekanan uap. Penelitian ini juga diharapkan dapat memperluas
pengetahuan mengenai potensi pemanfaatan tekanan uap sebagai solusi
untuk meningkatkan intensitas api sebagai alternatif dari blower/kompresor
pada kompor oli, serta memberikan kontribusi pada efisiensi energi dan

peningkatan kinerja proses pemanasan.



B. Identifikasi Masalah

1

Peningkatan jumlah kendaraan bermotor menyebabkan meningkatnya
volume oli bekas yang dihasilkan dari penggantian rutin. Oli bekas
mengandung senyawa berbahaya seperti hidrokarbon aromatik dan

logam berat yang dapat mencemari lingkungan .
Minimnya pemanfaatan oli bekas sebagai bahan bakar.

Kompor Oli Bekas dengan umumnya menggunakan blower Blower

yang mena tidak dapat dioperasikan Tanpa Listrik

4 Dapatkah pemanfaatan tekanan uap meningkatkan nyala api

C. Batasan Masalah

Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi, terdapat beberapa masalah

yang harus diteliti. Untuk itu penulis membatasi masalah yang akan diteliti:

1.

Penelitian ini terbatas pada desain dan analisis kompor oli bekas
berbasis tekanan uap, tidak mencakup aplikasi teknologi ini pada skala
industri besar.

Oli bekas yang digunakan dibatasi pada oli mesin kendaraan bermotor,
tidak termasuk jenis oli lainnya seperti oli hidrolik atau oli transmisi.
Parameter yang diukur meliputi nyala api (suhu maksimum dan durasi
pembakaran), serta tekanan uap (jika terbaca) .

Analisis data dilakukan menggunakan metode statistic parametrik
Penelitian dibatasi oleh dana dan sumber daya manusia yang tersedia,

yang mencakup tim peneliti dan asisten laboratorium.

D. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana cara mengelola limbah oli bekas secara efektif?

2. Bagaimana cara mengeksplorasi aplikasi alternatif yang dapat

meningkatkan nilai tambah oli bekas?



3.

4.

Bagaimana cara mengatasi keterbatasan operasional kompor oli bekas
yang menggunakan blower dalam kondisi tanpa suplai listrik, agar tetap
dapat berfungsi dengan baik di daerah dengan akses listrik terbatas?
Apakah terdapat pengaruh signifikan tekanan Uap terhadap nyala api
yang di hasilkan?

E. Tujuan Penelitian

1.

2.

Memanfaatkan limbah oli bekas sebagai bahan bakar alternatif.

Merancang desain kompor oli berbasis tekanan uap yang, mudah

digunakan, dan sesuai dengan kebutuhan.

Meningkatkan intensitas api pada kompor oli menggunakan tekanan
uap agar dapat sesuai dengan kebutuhan pemanasan yang memerlukan

panas tinggi dan optimal.

Melihat perbedaan signifikan ketika kompor oli bekas dalam kondisi

beroperasi dan tidak

F. Manfaat Penelitian

1.

2.

Bagi Peneliti

Penelitian ini memberikan kesempatan kepada peneliti untuk
mengembangkan keterampilan dalam pengembangan teknologi yang
ramah lingkungan dan efisien dalam pengelolaan limbah. Selain itu,
peneliti dapat memberikan kontribusi ilmiah yang berharga dalam bidang
energi terbarukan dan pengelolaan limbah, Bagi Lingkungan

Pemanfaatan oli bekas sebagai bahan bakar memiliki dampak
positif bagi lingkungan dengan mengurangi limbah oli yang dapat
mencemari lingkungan.

Bagi Peneliti berikutnya
Hasil dari penelitian ini akan menjadi bagi peneliti selanjutnya

dalam bidang energi terbarukan dan pengelolaan limbah.
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